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TAIUN 1990AN 

SASTRA JEPANG 

Ijime adalah perlakuan seseorang yang kuat 

melawan yang lemah baik secara fisik maupun 

mental, Den9an ciri,  pelau senang apabila 

lawannya menderita. Dilakukan lebih dari satu 

kali. Ijime disebabkan karena masalah keluarga, 

pendidikan dan masyarakat. 

Ijime banyak terjadi pada anak tingkat SMP, 

karena anak mulai mengalami berbagal tekanan 

untuk menghadapi ujlan masuk SM, Keseriusan 

ijime, dibutuhkan peranan dari berbaqai pihak, 

seperti orang tua, sekolah dan pemerintah. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 2  Latar Belakang 

Negara Jepang telah mendapat pengakuan dunia 

internasional sebaqai negara raksaga di kawasan 

Asia. seiring en9an pertumouhan perekonomiannya, 

negara Jepang tidak lepas dari berbagai masalah 

yang muncul dalam kehidupan sosial masyarakatnya. 

Masalah tersebut tidak hanya melanda kaum dewasa 

tetapi juga kaum remaja dan anak-anak, seperti 

tindak kekerasan, kenakalan 6 penyalahgunaan 

kaum pada 

akrab antara orang 

terjadi yang terlarang obat-obat 

remaja. 

Kebiasaan keluarga yang 

dan anaknya kini hampir lenyap, sehinga 

dirinya merasakan ada sesuatu yang hilang, yakni 

rasa belas kasih, rasa sayanq dari keluarga.' 

Anak-anak yang berkelakuan kejam terkondisi oleh 

keadaan keluarga yang kurang komunikasi. Orang 

tua di Jepang saat memi1iki waktu yang 



sedikit di rumah, Mereka bekera eras, 
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sibuk 

mencar uang untuk biaya pendidikan anaknya. 

Banyak orang tua di Jepang yang bekerja keras 

dan hampir tidak ada waktu untuk bisa bertemu 

dengan anak-anaknya. Pada umumnya orang 

meninggalkan rumah pagi sekali dan pulang setelah 

larut malam, Keadaan menimbulkan masalah 

bahwa anak-anak terpaksa mendapatkan rumah kosong 

setiap kali pulang. 

disebut kagikko 

Maka timbul masalah yang 

)atau anak pembawa 

unci, mengacu kepada anak yang diberi tugas 

membawa kunci rumah dan membukakan 

orang tuanya pulang dari bekerja. 

pintu jika 

Sedanqkan bagi ibu yang tidak bekerja atau 

pekerja part time, mempunyai waktu luans yang 

cukup banyak. Mereka menghabiskan waktu luangnya 

dengan memusatkan perhatiannya kepada pendidikan 

anak, Oleh karena itu ada istilah yang disebut 

yaitu ibu yang memberikan perhatian 

yang sangat berlebihan terhadap pendidikan 

Merdeka, Kehidupan Ana.k-anal Jepang yang Semakin Asing 2I maret 1990. 
Fukutake, Tadashi, Masyarakat Jepang Dewas lni, Jakarta T Gramedia, 1998, hlm 4 



J 

anakny<1. Ad.:rnya kyot.ukumama ( g")Z: ¾ ,....._ in1lah 

yang menumbuhkan berbagai macam ;uku (tJJ atau 
± 

tempat les 

Universitas. 

mulai dari tingkat TK sampai tingkat 

Tindakan ibu yang memperhatikan pendidikan 

anak secara berlebihan mengakibatkan kebebasan 

anak 

semakin 

bermain 

berkurang, 

dengan 

dan anak 

men jadi 

kehilangan 

untuk temannya 

kreativitasnya. Apabila sehari-hari para orang 

tua bersikap kaku, tidak harmonis, memaksakan 

kehendak serta kurang komunikasi dengan anaknya, 

maka sifat, tindakan dan pikiran anak-anak mereka 

akan selalu negatif (egois dan individualistis). 

Pada saat tertentu mereka butuh pelampiasan, 

sehingga muneullah dalam bentuk yang disebut 

ijime ( % y o ) . '  

Ijime dapat terjadi karena mnasalah-masalah 

yang berasal aarI keluarga, pendidikan dan 

masyarakat. 

Uchida, Reiko, Suber Pelecchan, Ijime no Nekko, Tim Pustaka Firdaus, 1993, him 65 
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Tetapi yang penulis akan bahas dalam skripsi 

ni adalah ijime yang disebabkan karena masalah 

keluarga. 

Kurangnya komunikasi anak dengan 

dengan orang tua, kyouikumama dan keretakan dalam 

rumah tangga, dan kurangnya sosialisasi anal 

terhadap dunia luar, merupakan masalah-masalah 

dalam keluarga. Penyiksaan tidak hanya secara 

fisik tetapi juga secara mental. Anak -anak yang 

tergabung dalam kelompok penyiksa, mnempunyal 

ketergantungan yang sangat kuat. Anggota kelompo 

, 

ikut serta dalam setiap pen9anayaan yang 

dilakukan kelompoknya. Mereka harus mau menerima 

dan bertan9gun jawab terhadap elompok, Dengan 

demikian, anggota kelompok akan menerima keamanan 

dan perlindungan dari kelompoknya.Anak yang tidak 

terlibat dalam 71me memutuskan untuk tidak 

membela pihak yang tersiksa atau melaporkan 

insiden tersebut, karena ia taut akan disiksa 

atau merasa takut aan men jai sasaran 

berikutnya. 
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Orang tua dan guru sulit untuk mengusut 

kasus ijime karena tersembunyi Penganiayaan 

yang di lakukan tidak ditunjukan secara langsung, 

umuamnya mereka mengijime dalam bentuk permainan. 

Misalnya dalam sebuan asus yang muncul, yakni 

seorang ayah melaporkan bahwa anaknya disiksa 

pada saat SMP namun baru diketahui setelah masuk 

SMU, Seperti yang terungkap berikut: 

"Siswasiswa sangat pandai menyembunyikan 
sesuatu, Mereka menyembunyikannya sehingga 

guru guru hanya melihat hal-hal yang baik. 
Suatu ketika guru melihat anakanak sedang 

bermain gulat, namun ternyata mereka 
sedang melakukan penyiksaan' 

Dari pernyataan di atas, kita dapat menarik 

kesimpulan bahwa seharusnya para orang tua dan 

guru saling bekerja sama dalam mendidik anak. 

Mereka harus lebih peka terhadap tingkah laku 

anak/ murid. Keseriusan mnasalah ijime dikalangan 

an.a atau pelajar, memerlukan peranan dari 

berbagai pihak soporti orang tua, Guru dan 

pemerintah. 

wwwed.gov/pubs/japancasestdy/index.html. 27 Juni 2004 

., 
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1 . 2  Landasan Teori 

Sebelum perang dunia II, kehidupan keluarga 

terdiri dari tiga generasi ya1tu kakek, 

nenek,suami, istri, dan anak. 

Menurut Chie Nakane dalam buku yang berjudul 

Masyarakat Jepang Ie mengandung dua pengertian 

yaitu, satuan unit keluarga dan satuan unit kerja 

sama. Satuan unit keluarga, kesinambungan ie pada 

garis keturunan ayah 

pada 

kepada 

satuan 

anak 

unit 

laki-laki 

kerjasama, pertama,sedangkan 

kesinamoungan ie pada nama keluarga dan pekerjaan 

keluarga. Posisi kepala ie diduduki oleh ayah 

pada sebuah rumah tang@a. Sebagai pemimpin ie, 

ayah mempunyai ha istimewa dan berkuasa penuh 

terhadap segala hal. Dalam sistem keluarga ie 

kepentingan pribadi dikalahkan oleh ie, segala 

tindakan harus dipikirkan terlebih dahulu apakah 

tindakan tersebut menquntungkan ie atau tidak. 

Sistem keluarga seperti ini merupakan sistem 

keluarga yang tidak demokratis, 
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Dalam struktur keluar9a ie,anak-anak 

biasanya diasun dibawah bimbingan nenek. Mereka 

di didik secara keras untuk bersikap mandiri, 

sopan santun, kedisiplinan dan moralitas. Mereka 

uga dituntut untuk tunduk kepada wewenang epala 

ie an menyesuaikan diri dengan pola-pola tingkah 

au orang-orang disekitarnya, seperti bersikap 

damn bertingkah laku di depan umum dan menjaga 

status ie-nya di masyarakat, 

Setelah Perang Dunia I l  keluarga depang 

keluarga besar telah diganti dengan 

telah mengal ami perubahan. Suatu kehidupan 

kehiupan 

keluarga kecil yang terdiri dari dua generasi 

yaitu suami, istri dan anak. 

Lihat gambar berikut: 

Daikazoku Kazoku 



Hubun9an orang dengan anaknya 
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dalam 

keluarga 

bimbingan 

inti 

ibu, 

adalah, 

bebas dari campur tan9an ibu 

anak diasuh dibawah 

mertua dan tidak diajarkan 

kepada wewenang kepala ie. 

la9i untuk tunduk 

Pada sistem keluarga modern sistem ie telah 

hilang setelah diadakan perubahan UUD s hukum 

perdata yang tercakup dalam pasal 24 tahun 1946, 

yang berisi; 

1 .  Dalam kehidupan keluarga, individu harus 

dihormati, 

2.  Persamaan derajat antara pria dan wanita. 

Perubahan struktur daikazoku menjadi 

keluarga inti mempengaruhi cara hidup keluarga 

Jepang. Mereka tidak lagi tinggal dengan orang 

tua atau mertua. Pada umumnya mereka ting@gal di 

flat kecil dan memiliki peralatan rumah tang9a 

yang lenqkap dan praktis. 

pukutake, Tadashi, Masyarakat Jepang Dewasa ini, PT.Gramedia, jakata, 198 hlm S5 
Okumura, Mas.u, Perna Wanita Jepang, Yayasan Obar Indonesia, 1983, hlm ix 



Ijime 

mengganggu 

menurut 

atau 

makna leksikalnya 

menu.rut 
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adalah 

Reiko mengusik.Ijime 

Uchida adalah 

disekolah atau 

perlakuan 

masyarakat 

kasar atau kejam 

yang berasal dari 

masalah keluarga.' Sedangkan menurut Shinsaku 

Nojuu, dari Pusat Penelitian Bimbingan Kehidupan 

Anak di epang, menyatakan bahwa; 

perbuatan 
kekuatan 

seseorang 
untuk 

berbeda dengan yang disebut ijime 
perkelahian, tetapi merupakan suatu 

yang mempunyan 

dapat melakukan 
penyerangan searah terhadap yang 

menjadi lawannya. rang yang berada 

dalam posisi yang lemah baik secara 
fisik maupun mental mempunyal ciri 

bahwa yang melakukan itu merasa senan 
apabila melihat lawannya menderita atau 

kesal. jime mempunyai ciri, bukan 

dilakukan dengan berakhir dalam satu 
kali perbuatan seperti halnya dalam 
Suatu perkelahian, tetapi dilakukan 
dalam masa yang panjang"." 

Shinsaku Nojuu juga menqemukakan banwa; 

Aak yang dalam ingkungan 
keluarganya tidak harmonis karena ada 
keretakan didalam hubun@an keluarga 
atau karena kehidupan keluarganya 
susah dalam memenuhi tuntutan 

kehidupan masyarakat dilingkungannya, 

Uchida, Reiko, Somber Peleceban, ljime no Nekko. Tim Pustaka Firdaus, 1993, hlm 42 
Madubrangti, Diah. Konsep Solidaritas yang ada didalam dan Melalui Dochokoda sebagai Landasan 

Kerune ulan lime Masa Kini pada Ank Sekolah di Jepang. Jakarta Universitas Indonesia, 1993 hen 

' 



10 

mengakibatkan anak mempunyal 
kecenderungan untuk melakukan 
tindakan-tindakan diluar tuntutan 
masyarakatnya, yang akhirnya tindakan 
yang dilakukan oleh anak itu berubah 
menjadi tindakan-tindakan bermasalah. 
Salah satu tindakan bermasalah yang 
dilakukannya adalah tindakan yang 

disebut dengan ijime"." 

Dalam ijime terdapat dua istilah ijimekko 

yaitu anak yang mengijime dan ijimerareko yaitu 

anak yang diijime, Pada umumnya yang menjadi 

ijimerareko adalab seorang anak yang lemah, 

pendiam, tidak pandai dalam menjalin hubungan 

dengan orang lain % anak yang tergolong panai 

dalam pelajaran. 

Dilain pihak, yang menjadi ijimekko, 

biasanya anak-anak yang mempunyai sifat iri, anak 

yang kurang mendapatkan kasih sayang dari 

keluarganya, dan seorang anak yang merasa dirinya 

lebih kuat, emosional, dan termasuk anak yang 

id hlm 46 

lemah dalam pelajaran. 



II 

Peng Ijime (penganiaya) terdiri dari 

sekelompok besar tnurid yang menyiksa satu atau 

dua orang murid yang lemah. 

Mitsuru Taki dari National Institute for 

disebabkan 

Educational 

menyimpulkan 

Policy 

bahwa 

Research 

11me 

of Japan (NIER), 

karena 

penganiayaan, dalam 

mempengar uni 

Stres yang 

Stres 

tingkat 

faktor 

dan pandang 

merupakan 

car a 

faktor. 

berpengaruh sangat 

dapat 

beberapa 

kesabaran, apabila seorang ana mempunyail 

kesabaran, mereka dapat mengurangi stres. Jumlan 

penganiayaan dapat berkurang, apabila anak mampu 

mengatur stres, Ijime memiliki hubungan dengan 

stres, serta merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh dalam penganiayaan. 

Penyebab stres dibagi menjadi 4 bagian yaitu, 

1 .  stres karena guru guru berbicara terus tanpa 

mendengar kan 1swa, secara pribadi tidak 

tertarik den&an siswa, siswa merasa bahwa tidak 

diperhatikan oleh guru. 

2 .  Stres karena ema teman-teman sekelas 

mengejek karena cara pandang, meman9gil dengan 



julukan serta mengejek karena 

dulu, 

l2 

sekolah yang 

3. Stres karena pelajaran tidak mengerti 

pelajaran, tidak dapat menjawab saat ditanya 

guru dan mendapat nilai buruk dalam ujian. 

4. Stres karena keluarga dikritik terus menerus 

oleh keluarga, banyak hal yang diharuskan oleh 

keluarga sekolah serta keluarga banyak 

berharap kepada ana. 

Penyebab stres di atas dapat mengakibatkan 

empat jenis stres berikut ; 

l .  Stres kejiwaan ; mengakibatkan perasaan sakit, 

lelah dan sering mendapat serangan sakit 

kepala 

2,  Stres depresi mengakibatkan seseorang merasa 

sendiri, tidak ada yang menemani serta selalu 

khawatir. 

. Serangan stres mengakibatkan seseorang mudah 

marah dan merasa disudutkan 

4 .  Stres apatis mengakibatkan seseorang tidak 

mempunya enerq untuk melakukan aktivitas 
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serta tidak tertarik dengan dengan sesuatu 

ha1.  

Menurut akano dari CRN Advisory Board 

Members, mengatakan bahwa ijime banyak terjadi di 

tingkat SMP, karena seorang anak mulai menghadapi 

berbagai tekanan dalam mempersiapkan diri untuk 

uJian masuk SMU, 

1 . 2  Permasalahan 

Ijime yang terjadi di sekolah dapat 

disebabkan karena masalah keluarga. Segala jenis 

penindasan, hardikan di sekolah, gangguan atau 

diskiminasi di dalam masyarakat, dapat dikatakan 

sebagai ijime. 

Dari uraian di atas, permasalahan yang akan 

dibahas oleh penulis dalam skripsi ini adalah 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 1jime 

pada anak tingkat sekolah menengah pertama di 

Jepang, serta bagaimana peranan para orang tua, 

guru dan pemerintah epang dalam kasus ijime, 

o awwniergo.jp. I Juni 2005 
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1 . 4  Tujuan Penelitian 

Penulisan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja (khususnya 

dalam keluarga) yang menyebabkan terjadinya ijime 

di sekolah dan bagaimana cara menanggulanginya, 

sehingga ijime dapat berkurang. 

1 . 5  Ruang Lingkup 

Dalam pembahasan ini penulis mencoba 

membatasi masalah ijime yang terjadi di sekolah 

yang disebabkan oleh masalah keluarga,dan terjadi 

pada anak tingkat Sekolah Menengah Pertama pada 

tahan 1990an. 

1 . 6  Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam skripsi 

menggunakan metode deskriptif, yaitu metode urtuk 

membuat deskripsi atau gambaran secara 

sistematis, serta menggunakan metode penelitian 

kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dan 

informasi yang terdapat di perpustakaan 

Universitas Darma Persada, perpustakaan FSUI 
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